	KEPUTUSAN KETUA UMUM

	ORGANISASI AMATIR RADIO INDONESIA

	NOMOR : KEP-127/OP/KU/91

	 
	 
	 
	 

	TENTANG

	 
	 
	 
	 

	TATA CARA TETAP

	PENYELENGGARAAN KONTES KOMUNIKASI AMATIR RADIO

	 
	 
	 
	 

	KETUA UMUM ORGANISASI AMATIR RADIO INDONESIA

	 
	 
	 
	 

	Menimbang
	:
	a.
	bahwa penyelenggaraan latihan dan kontes ketrampilan teknis maupun operasional sebagaimana dimaksud pada BAB  III, Pasal 8, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ORARI tahun 1986 merupakan salah satu kegiatan Amatir Radio yang perlu didukung serta dikembangkan sehingga berhasil guna dan berdaya guna;

	 
	:
	b.
	bahwa sehubungan dengan hal tersebut pada huruf a di atas, maka untuk kelancaran serta tertib di dalam pelaksanaannya dipandang perlu menetapkan keputusan tentang Tata cara Tetap Penyelenggaraan Kontes Komunikasi Amatir Radio.

	 
	 
	 
	 

	Mengingat
	:
	1.
	Undang-undang Nomor 3 tahun 1989 tentang Telekomunikasi(Lembaran Negara tahun 1989 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara tahun 1990 Nomor 3391);

	 
	 
	2.
	Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 1967 tentang Radio Amatirisme di Indonesia(Lembaran Negara tahun 1967 Nomor 35, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2843) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun 1980(Lembaran Negara tahun 1980 Nomor 30);

	 
	 
	3.
	Keputusan Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi Nomor KM.53/HK.207/MPPT, tentang pengukuhan Anggaran Dasar Organisasi Amatir Radio Indonesia;

	 
	 
	4.
	Keputusan Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi Nomor KM.54/HK.207/MPPT tentang pengukuhan Pengurus Organisasi Amatir Radio Indonesia Pusat masa bakti 1986-1991;

	 
	 
	5.
	Keputusan Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi Nomor KM.65/HK.207/MPPT-86 tentang pelaksanaan kegiatan amatir radio;

	 
	 
	6.
	Keputusan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi Nomor 42/DIRJEN/1987 jo. Nomor 22/DIRJEN/1988 jo. Nomor 105/DIRJEN/1990 tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Amatir Radio;

	 
	 
	7.
	Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga ORARI hasil Musyawarah Nasional ke 4 tahun 1986;

	 
	 
	8.
	Keputusan Ketua Umum  Nomor KEP-01/OP/KU/87 tentang Pokok-pokok Organisasi dan Uraian Tugas Organisasi Amatir Radio Indonesia.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	ME M U T U S K A N  :

	 
	 
	 
	 

	Menetapkan
	:
	TATA CARA TETAP PENYELENGGARAAN KONTES KOMUNIKASI AMATIR RADIO.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	BAB  I

	 
	 
	KETENTUAN UMUM

	 
	 
	Pasal  1

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan:

	 
	 
	a.
	Biro(d.h Bidang) Kontes, adalah unsur pelaksana teknis di dalam kepengurusan ORARI Pusat yang bertugas menangani kegiatan kontes komunikasi Amatir Radio sesuai dengan Keputusan Ketua Umum ORARI Nomor KEP.01/OP/KU/87;

	 
	 
	b.
	Kontes komunikasi adalah kontes ketrampilan komunikasi radio yang diselenggarakan oleh ORARI Daerah dan memilih serta menentukan pemenangnya;

	 
	 
	c.
	Panitia Penyelenggara adalah Kelompok kerja yang dibentuk oleh Ketua ORARI Daerah untuk menunjang terlaksananya kontes komunikasi;

	 
	 
	d.
	Persyaratan kontes adalah ketentuan-ketentuan yang dibuat oleh Panitia penyelenggara dan telah disetujui oleh Ketua Umum ORARI dan harus ditaati oleh setiap peserta kontes komunikasi;

	 
	 
	e.
	Sanksi adalah hukuman yang diberikan oleh Panitia penyelenggara kepada peserta kontes komunikasi apabila terbukti telah melanggar persyaratan kontes komunikasi.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	BAB  II

	 
	 
	MAKSUD DAN TUJUAN

	 
	 
	Pasal  2

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Kontes komunikasi dimaksudkan untuk menguji dan mengevaluasi kecakapan, kemampuan, dan ketrampilan Amatir Radio dalam berkomunikasi. Selain itu dimaksudkan pula untuk lebih meningkatkan kerjasama dan mendekatkan hubungan sesama Amatir Radio.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal  3

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Kontes komunikasi bertujuan untuk memajukan dan meningkatkan pembinaan terhadap kualitas, kecakapan, kemampuan, ketrampilan atau prestasi amatir radio serta memilih dan menentukan pemenangnya.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	BAB  III

	 
	 
	PENGORGANISASIAN

	 
	 
	Pasal 4

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Setiap ORARI Daerah dapat menyelenggarakan kontes komunikasi.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 5

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Ketua ORARI Daerah yang bersangkutan bertanggung jawab terhadap keseluruhan penyelenggaraan kontes komunikasi.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 6

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Untuk menyelenggarakan kontes komunikasi seperti dimaksud dalam pasal 5 Ketua ORARI Daerah membentuk Panitia penyelenggara.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 7

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Panitia penyelenggara seperti dimaksud dalam Pasal 6 terdiri dari anggota Pengurus maupun anggota biasa ORARI Daerah dan atau ORARI Lokal yang bersangkutan.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 8

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Panitia penyelenggara seperti dimaksud dalam Pasal 7 bertugas menunjang pelaksanaan/penyelenggaraan kontes komunikasi dan bertanggung jawab kepada Ketua ORARI Daerah.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	BAB  IV

	 
	 
	SYARAT-SYARAT PENYELENGGARAAN

	 
	 
	Pasal 9

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Kontes komunikasi diadakan sebanyak-banyaknya 1(satu) kali dalam satu tahun dan dilaksanakan paling lama 2(dua) hari berturut-turut atau selama 2(dua) kali 24 jam.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 10

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Penyelenggaraan kontes komunikasi seperti dimaksud dalam Pasal 9 harus dilakukan terus menerus setiap tahun.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 11

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Jadual waktu dimulainya dan berakhirnya kontes komunikasi tidak boleh bersamaan waktunya dengan kontes-kontes yang bersifat nasional maupun internasional yang sudah ada dan atau telah diselenggarakan.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 12

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Penyelenggaraan kontes komunikasi dalam rangka memperingati hari ulang tahun berdirinya ORARI Lokal atau ORARI Daerah dapat dilakukan apabila menggunakan band frekuensi di atas 30MHz.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 13

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Kegiatan komunikasi yang menggunakan nama panggilan khusus dan menerbitkan kartu QSL khusus tetapi tidak memilih atau menentukan pemenangnya merupakan kegiatan yang tidak termasuk dalam kontes komunikasi.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	BAB  V

	 
	 
	PERSYARATAN PERIZINAN

	 
	 
	Pasal 14

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Kontes komunikasi dapat diselenggarakan setelah mendapat izin/persetujuan tertulis dari Ketua Umum ORARI berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh Ketua Biro(d.h Bidang) Kontes ORARI Pusat.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 15

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Untuk mendapatkan izin/persetujuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 Panitia penyelenggara harus mengisi blanko formulir seperti yang dilampirkan dalam keputusan ini yaitu:

	 
	 
	a.
	Bentuk KK-1 tentang Permohonan Izin;

	 
	 
	b.
	Bentuk KK-2 tentang Persyaratan Kontes komunikasi.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 16

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pengisian formulir bentuk KK-2 tentang persyaratan kontes komunikasi sebagaimana tersebut dalam Pasal 15 huruf b, harus mengikuti petunjuk serta mengikuti ketentuan-ketentuan seperti diuraikan pada Lampiran-3 bentuk KK-3.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 17

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	(1)
	Persyaratan kontes komunikasi seperti dimaksud dalam Pasal 16 harus tetap sama dan tidak berubah setiap tahun.

	 
	 
	(2)
	Pengecualian terhadap ayat (1) dilakukan apabila alasan-alasan perubahan persyaratan kontes komunikasi telah dilaporkan kepada Ketua Biro(d.h Bidang) Kontes dan mendapat persetujuan tertulis dari Ketua Umum ORARI.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 18

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Formulir-formulir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 harus sudah diterima oleh Ketua Biro(d.h Bidang) Kontes ORARI Pusat selambat-lambatnya 3(tiga) bulan sebelum kontes komunikasi diadakan.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 19

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Permohonan penyelenggaraan kontes komunikasi disetujui oleh Ketua Umum ORARI dengan dikeluarkannya formulir bentuk KK-4 seperti yang dilampirkan pada Keputusan ini.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 20

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Persyaratan kontes komunikasi seperti tersebut pada formulir bentuk KK-2 dan Izin penyelenggaraan kontes komunikasi seperti tersebut pada formulir KK-4 harus diumumkan oleh Panitia penyelenggara berulang-ulang 1(satu) bulan sebelum kontes dimulai, melalui selebaran atau media cetak dan media komunikasi radio.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	BAB VI

	 
	 
	KETENTUAN LAIN DAN PENUTUP

	 
	 
	Pasal 21

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	(1)
	Pemantauan terhadap pelaksanaan kontes komunikasi dilakukan oleh ORARI Daerah yang menyelenggarakan kontes komunikasi.

	 
	 
	(2)
	 ORARI Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam waktu 6(enam) bulan setelah berakhirnya kontes komunikasi wajib melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Ketua Umum ORARI melalui Ketua Biro(d.h Bidang) Kontes ORARI Pusat.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 22

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Penyelenggaraan kontes komunikasi Amatir Radio dari ORARI Daerah di bawah pengawasan Ketua Biro(d.h Bidang) Kontes ORARI Pusat.

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Pasal 23

	 
	 
	 
	 

	 
	 
	(1)
	Hal-hal lainnya yang berkaitan dengan perkembangan keadaan akan diatur lebih lanjut serta ditetapkan dengan keputusan tersendiri.

	 
	 
	(2)
	Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

	 
	 
	 
	 


	 
	Ditetapkan di
	:
	Jakarta

	 
	Pada tanggal
	:
	22 April 1991

	 
	ORGANISASI AMATIR RADIO INDONESIA

	 
	Ketua Umum,

	 
	 
	 
	 

	 
	Ttd.

	 
	 
	 
	 

	 
	BARATA - YBØAY

	 
	 


	Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth:

	1.
	Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi;

	2.
	Para KaKanwil Dep.Parpostel;

	3.
	Dewan Penasehat dan Pengawas ORARI Pusat;

	4.
	ORARI Daerah se-Indonesia;

	5.
	Distribusi "A" ORARI Pusat. 

	 
	 

	*)
	Catatan:

	 
	Untuk melihat bentuk formulir KK-1, KK-2, KK-3, dan KK-4, sebagaimana disebutkan dalam Pasal 15, 16, dan 19, Keputusan Ketua Umum di atas bisa dilihat atau di-download dari dimuat pada file(.doc) lain yaitu file SK-127-Kontes-Lampiran dalam situs web ini.


